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ABSTRACT

Gout is a disease characterized by sudden and repeated attacks accompanied by arthritis. Arthritis
is very painful because high concentrations of uric acid in the blood (hyperuricemia) cause
monosodium urate crystals to form and build up in the joints. In general, the aim of the research is
to determine the relationship between high purine consumption and gout in Air Paoh Village, OKU
Regency in 2024. This research is a study using a cross-sectional approach and quantitative
correlational methods with a sample size of 50 people. The variables studied were presented in the
form of a frequency table and analyzed for 50 respondents using a demographic data
questionnaire, a questionnaire measuring high purine intake, and a questionnaire measuring uric
acid levels for univariate and bivariate analysis. There were 22 respondents (64.7%) who often
had high uric acid levels and high purine consumption, and 0 (0.0%) respondents who had high
uric acid levels but almost no purine consumption. Purine intake is often high, and 16 (100.0%)
respondents control their uric acid levels, but purine intake is rarely high. The chi-square test
results show a p-value of 0.000. This means that there is a relationship between intake of foods
rich in purine and gout in Air Pao Village, OKU Regency in 2024. The research conclusion is that
there is a relationship between high purine intake and gout in Airpao Village, OKU Regency in
2024
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ABSTRAK

Asam urat adalah penyakit yang ditandai dengan serangan tiba-tiba dan berulang yang disertai
radang sendi. Artritis sangat menyakitkan karena konsentrasi asam urat yang tinggi dalam darah
(hiperurisemia) menyebabkan kristal monosodium urat terbentuk dan menumpuk di persendian.
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan konsumsi tinggi purin dengan
penyakit asam urat di Desa Air Paoh Kabupaten OKU pada tahun 2024. Penelitian ini merupakan
penelitian dengan menggunakan pendekatan cross-sectional dan metode korelasional kuantitatif
dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang. Variabel-variabel yang diteliti disajikan dalam bentuk
tabel frekuensi dan dianalisis terhadap 50 responden dengan menggunakan kuesioner data
demografi, kuesioner pengukuran asupan purin tinggi, dan kuesioner pengukuran kadar asam urat
analisis univariat dan bivariat. Terdapat 22 responden (64,7%) yang sering memiliki kadar asam
urat tinggi dan konsumsi purin tinggi, dan 0 (0,0%) responden yang memiliki kadar asam urat
tinggi tetapi hampir tidak ada konsumsi purin. Asupan purin seringkali tinggi, dan 16 (100,0%)
responden mengontrol kadar asam uratnya, namun asupan purin jarang yang tinggi. Hasil uji chi-
square menunjukkan p-value sebesar 0,000. Artinya ada hubungan antara asupan makanan kaya
purin dengan penyakit asam urat di Desa Air Paoh Kabupaten OKU pada tahun 2024. Kesimpulan
penelitian terdapat hubungan antara asupan purin tinggi dengan penyakit asam urat di Desa Airpao
Kabupaten OKU pada tahun 2024.

Kata Kunci : Asam Urat, Konsumsi Purin
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PENDAHULUAN

Asam Urat adalah suatu penyakit yang ditandai
dengan serangan mendadak, berulang, dan disertai
dengan arthritis yang terasa sangat nyeri karena
adanya endapan Kristal monosodium urat atau
asam urat yang terkumpul di dalam sendi sebagai
akibat dari tingginya kadar asam urat di dalam
darah (hiperurisemia) (Iskandar, 2012).

Pola makan masyarakat yang tidak sehat
dengan mengkonsumsi makanan berprotein tinggi,
terutama protein hewani yang mengandung kadar
purin tinggi menyebabkan kejadian hiperurisemia
semakin meningkat. Mengkonsumsi makanan
tinggi purin akan meningkatkan kadar asam urat
dalam darah, yang merupakan predisposisi
terjadinya gout arthritis dan batu ginjal.
Kandungan purin yang tinggi terutama terdapat
dalam jeroan, kerang, kepiting, dan ikan teri
Pola makan masyarakat yang tidak sehat dengan
mengkonsumsi  makanan  berprotein  tinggi,
terutama protein hewani yang mengandung kadar
purin tinggi menyebabkan kejadian hiperurisemia
semakin meningkat. Mengkonsumsi makanan
tinggi purin akan meningkatkan kadar asam urat
dalam darah, yang merupakan predisposisi
terjadinya gout arthritis dan batu ginjal.
Kandungan purin yang tinggi terutama terdapat
dalam jeroan, kerang, kepiting, dan ikan teri
Asupan purin merupakan faktor risiko paling kuat
yang berhubungan dengan kejadian hiperurisemia
(Magdalena, Kundre, & Wowiling, 2019).

Menurut WHO asam urat adalah bagian dari
metabolisme  purin, namun apabila tidak
berlangsung secara normal maka akan terjadi
sebuah proses penumpukan kristal dari asam urat
pada persendian yang bisa mengakibatkan rasa
sakit yang cukup tinggi. Asam urat sudah ada pada
tubuh kita dan bukan suatu penyakit, asal asam
urat tersebut dalam nilai yang normal. Pada
keadaan normal kadar asam urat serum pada laki-
laki mulai meningkat  setelah  pubertas. Pada
perempuan kadar asam urat tidak meningkat
sampai setelah menopause karena estrogen
meningkatkan ekskresi asam urat melalui ginjal.
Setelah menopause, kadar urat serum meningkat
seperti pada pria Salah satu penyebab penyakit
asam urat adalah pola makan yang tidak sehat
(karmiatun & Zudaini, 2015)

Berdasarkan data Riskesdas 2018,
mengungkapkan bahwa prevalensi  penyakit
Hiperurisemia di Indonesia adalah 11,9%.

Prevalensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis
nakes di Indonesia 11,9% dan berdasarkan
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diagnosis atau gejala 24,7% (Riskesdas, 2018)
(Budiono, Manampiring, & Bodhi, 2019) Data
Dinas Kesehatan Ogan Komering Ulu tahun 2018
sebanyak 521 orang. Tahun 2019 585 orang.
Tahun 2020 590 orang di diagnosa Asam urat.

Cara Mencegah Penumpukan asam urat adalah
dengan cara menghindari makanan yang kaya
purin, kurangi asupan minuman beralkohol,
minum banyak air, minum susu dan jus jeruk,
minum Kkopi, konsumsi buah ceri, seledri dan
stroberi, multivitamin, turunkan berat badan dan
minum Vitamin C. Pengaturan pola makan
merupakan metode yang sangat efektif untuk
jangka panjang guna mengurangi serangan gout
(asam urat). Makanan yang kaya purin harus
dihindari (karmiatun & Zudaini, 2015).

Penderita =~ Asam  Urat sering  Tidak
memperhatikan pola makan dan gaya hidup
mereka dimana kebiasaan-kebiasaan keluarga
seolah-olah menjadi rutinitas sehari-hari dengan
mengkonsumsi makanan dengan tinggi Purin ,
seperti Sayur kangkung, jeroan dan Kacang-
kacangan. Sehingga memicu Kadar Asam Urat
Menjadi Meningkat.

Melihat dari faktor diatas maka penulis tertarik
mengambil judul Karya Tulis Ilmiah yaitu
Hubungan Konsumsi mengandung tinggi purin
dengan penyakit asam urat di Desa Air Paoh
Kabupaten OKU Tahun 2024.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan deskriftif
dengan pendekatan Cross Sectional. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus — September
2024 di desa Air Paoh. Sampel pada penelitian ini
sampel di dapat jumlah responden dengan kejadian
asam urat ada 50 sampel di desa Air Paoh tahun
2024. Sampel diambil dengan metode Total
Sampling. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel independen adalah konsumsi tinggi purin
dan variabel dependenya adalah asam urat. Data
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
berupa kuesioner dan check list. Data yang
terkumpul kemudian di sajikan dalam bentuk tabel
dan selanjutnya dilakukan analisis dengan SPSS
Kai Kuadrat dengan tingkat signifikan a 0,05.
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HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat

Karakteristik Responden Berdasarkan
Konsumsi Tinggi Purin
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden

Konsumsi Tinggi Purin di Wilayah desa Air Paoh
tahun 2024

Konsumsi Tinggi

No . Jumlah Persentase
Purin

1  Sering 34 68,0%

2 Jarang 16 32,0%
Jumlah 50 100,0%

Berdasarkan tabe 5.1 di ketahui bahwa dari 50
responden di dapatkan responden dengan sering
konsumsi tinggi purin sebanyak 34 (68,0%)
responden, dan responden dengan jarang konsumsi
tinggi purin sebanyak 16 (32,0%) responden.

Karakteristik Responden Berdasarkan Kadar
Asam Urat

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden
Kadar Asam Urat di desa Air Paoh tahun 2024
No Kadar asam urat Jumlah Persentase
1 Tinggi 22 44,0%
2 Terkontrol 28 56,0%
Jumlah 50 100,0%

Berdasarkan tabel 5.2 di ketahui bahwa dari 50
responden di dapatkan responden dengan kadar
asam urat tinggi sebanyak 22 (44,0%) responden,
dan responden dengan kadar asam urat terkontrol
sebanyak 28 (56,0%) responden.

Analisa Bivariat

Hubungan Konsumsi Mengandung Tinggi
Purin Dengan Penyakit Asam Urat

Tabel 5.3 Hubungan Konsumsi Mengandung
Tinggi Purin Dengan Penyakit Asam Urat Di
Wilayah desa Air Paoh Tahun 2024

N Kadar Konsgmsi Tinggi Purin Jumlah P
o Asam Sering Jarang Val
Urat F % F % F % ue
1 Tinggi 22 647 O 00 22 440 0.00
2 Terkontrol 12 353 16 100,0 28 56,0 ,O
Jumlah 34 100,0 16 100,0 50 100
*Chi Square

Dari hasil analisis tabel 5.3 di ketahui bahwa
dari 50 responden didapatkan bahwa responden
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yang memiliki kadar asam urat tinggi dengan
sering konsumsi tinggi purin sebanyak 22 (64,7%)
responden dan responden yang memiliki kadar
asam urat tinggi dengan jarang konsumsi tinggi
purin sebanyak 0 (0,0%) responden sedangkan
responden yang memiliki kadar asam urat
terkontrol dengan sering konsumsi tinggi purin
sebanyak 12 (35,3%) resonden dan responden
yang memiliki kadar asam urat terkontrol dengan
jarang konsumsi tinggi purin sebanyak 16
(100,0%) resonden.

Hasil uji chi square di dapatkan p Value 0,000
artinya terdapat hubungan konsumsi mengandung
tinggi purin dengan penyakit asam urat di desa Air
Paoh tahun 2024.

PEMBAHASAN

Keterbatasan penelitian ini merupakan subjektif
peneliti dalam menginterprestasikan informasi
yang di peroleh dengan teknik kuisioner. Desain
penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasi
dengan pendekatan Cross Sectional, dimana data
kedua variabel dikumpulkan dalam waktu yang
sama atau dalam satu waktu (Dharma. 2011, h72).
Adapun factor yang dapat mempengaruhi
penelitian ini seperti : data demografi responden
meliputi  usia, jenis kelamin, pekerjaan,
pendidikan. Hal tersebut akan berpengaruh
terhadap informasi yang dikumpulkan ,selain itu
juga informasi oleh responden kuisioner yang
mengandalkan daya ingat dan perasaanya sehingga
bisa terjadi factor lupa.

Hasil analisis diketahui bahwa dari 50
responden didapatkan bahwa responden yang
memiliki kadar asam urat tinggi dengan sering
konsumsi tinggi purin sebanyak 22 (64,7%)
responden dan responden yang memiliki kadar
asam urat tinggi dengan jarang konsumsi tinggi
purin sebanyak 0 (0,0%) responden sedangkan
responden yang memiliki kadar asam urat
terkontrol dengan sering konsumsi tinggi purin
sebanyak 12 (35,3%) resonden dan responden
yang memiliki kadar asam urat terkontrol dengan
jarang konsumsi tinggi purin sebanyak 16
(100,0%) responden.

Hasil uji chi square di dapatkan p Value 0,000
artinya terdapat hubungan konsumsi mengandung
tinggi purin dengan penyakit asam urat di wilayah
desa air paoh Tahun 2024.

Berdasarkan penelitian Febriyanti, Nubadriyah,
& Dewi, (2020) analisa hasil statistik (tabel 2)
diketahui ada hubungan yang signifikan antara
hubungan kemampuan pengaturan diet rendah
purin dengan kadar asamurat pada lansia di
Posyandu Lansia Desa Banjarsari Kecamatan
Ngajum. Dari hasil analisa Spearman Rank
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menunjukkan besarnya koefisienSpearman Rho
yaitu 0,571 dengan signifikasi sebesar 0,019 <
0,05,yang berarti bahwa terdapat kolerasipositif
yang semakin rendah konsumsi asupan makanan
yang mengandung purin, maka aka nsemakin
tinggi tingkat kejadian asam urat yang ditunjukkan
dengan tidak normalnya kadar asam urat dalam
darah. Ada hubungan makanan sumber purin
dengan kadar asam uratyang kaya purin biasanya
makananbersumber protein hewani sepertidaging,
seafood, kambing, kacang —kacangan. (Suiraoka,
2012) dalam (Febriyanti et al., 2020).

Juliana (2018) peningkatan luar biasa untuk
prevelensi asam uratyang sangat berkolerasi
denganperkembangan ekonomi  seperti  yang
dituturkan oleh pola makan tinggi purin, gaya
hidup seperti kurangnya aktifitas fisik sepertiolah
raga atau grakan fisik akan menurunkan ekresi
asam urat dan meningkatkan produksi asam laktat
dalam tubuh. Semakin berat aktivitas fisik yang di
lakukan dan berlangsung jangka panjang maka
semakin banyak asam laktat yang diproduksi, dan
juga kelebihan berat badan dapat meningkatkan
kadarasam urat dan juga bisa memberikan beban
menahan yang berat pad apenompang sendi tubuh.
Sebaiknya berpuasa dengan memilih makanan
rendah kalori tanpa mengurangi konsumsi daging
(tetap memakan daging belemak) juga dapat
menaikkan kadar asam urat (Andry, 2009) dalam
(Febriyanti et al., 2020).

Kemampuan pengaturan diet rendah purin
sangat dibutuhkan danharus ditingkatkan dalam
penyakit kadar asam urat, karena untuk menjaga
dan meningkatkan derajat kesehatan individu dan
masyarakat,dan perlu adanya kesadaran pribadi
serta dukungan keluarga untuk menentukan suatu
sikap yang mengarah pada kebiasaan pola
hidupyang sehat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa diet rendah purin memiliki hubungan
dengan kadar asam urat (Damayanti, 2012) dalam
(Febriyanti et al., 2020)

Simpulan dari Penelitian ini Kemampuan
pengaturan konsumsi rendah purin dapat dilakukan
dengan pengenalan mengenai membatasi makanan
tinggi purin, mengurangi makanan tinggi lemak,
mempertahankan berat badan ideal, olah raga
secara teratur, minum air putih yang cukup setiap
hari, serta tidur yang cukup (6-8 jam/hari) yang
diberikan kepada Masyarakat. Hasil penelitian dan
pembahasan tentang 50 responden didapatkan
bahwa responden yang memiliki kadar asam urat
tinggi dengan sering konsumsi tinggi purin
sebanyak 22 (64,7%) responden dan responden
yang memiliki kadar asam urat tinggi dengan
jarang konsumsi tinggi purin sebanyak 0 (0,0%)
responden sedangkan responden yang memiliki
kadar asam urat terkontrol dengan sering konsumsi
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tinggi purin sebanyak 12 (35,3%) resonden dan
responden yang memiliki kadar asam urat
terkontrol dengan jarang konsumsi tinggi purin
sebanyak 16 (100,0%) responden.

UCAPAN TERIMA KASIH

Baiklah Terima kasih untuk orang-orang yang
sudah membantu dan mendukung di penelitian dan
pembuatan jurnal kesehatan Hubungan Konsumsi
Mengandung Tinggi Purin dengan Penyakit Asam
Urat di Desa Air Paoh Kabupaten OKU tahun
2024,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di
lakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan,
maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

Distribusi  Frekuensi Responden Konsumsi
Tinggi Purin di Wilayah Desa Air Paoh tahun
2024 diketahui bahwa dari 50 responden di
dapatkan responden dengan sering konsumsi
tinggi purin sebanyak 34 (68,0%) responden, dan
responden dengan jarang konsumsi tinggi purin
sebanyak 16 (32,0%) responden.

Distribusi Frekuensi Responden Kadar Asam
Urat di Wilayah Desa Air Paoh tahun 2024 bahwa
dari 50 responden di dapatkan responden dengan
kadar asam urat tinggi sebanyak 22 (44,0%)
responden, dan responden dengan kadar asam urat
terkontrol sebanyak 28 (56,0%) responden.

Hasil ujichi square di dapatkan p Value 0,000
artinya terdapat hubungan konsumsi mengandung
tinggi purin dengan penyakit asam urat di wilayah
Desa Air Paoh tahun 2024.

SARAN

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan
Kemampuan untuk mengatur kesehatan dan
meningkatkan kesadaran untuk dapat patuh dalam
pengontrolan kadar asam urat di Desa Air Paoh.

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan
pendidikan yang berbeda dan lebih mendalam dan
jelas serta dengan rinci untuk mempermudah
penelitian selanjutnya dalam penyusunan Karya
Tulisl Imiah.
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